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Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan 
penerapan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan LKPD. Metode penelitian yang 
digunakan adalah penelitian tindakan kelas (Class Action Research). Tahapan penelitian 
tindakan kelas yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Adapun subjek pada 
penelitian ini yaitu siswa kelas XI MIPA 1 SMA N 5 Kota Bengkulu yang berjumlah 35 siswa. 
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar tes untuk mengetahui hasil belajar 
siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data kuantitatif, dengan menghitung 
nilai ketuntasan secara klasikal sehingga didapatkan persentase ketuntasan belajar. Pada 
penelitian tindakan kelas dengan penerapan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan 
LKPD pada siklus I didapatkan persentase kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 66%, 
kemudian setelah dilakukan siklus ke II persentase kemampuan berpikir kritis siswa meningkat 
menjadi 89%. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model 
pembelajaran Discovery Learning dengan berbantuan LKPD dapat meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa. 
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Pendahuluan 
Pendidikan ialah sarana atau jembatan bagi manusia untuk mengembangkan potensi dirinya 

melalui suatu proses pembelajaran (Purwanto, 2021). Pendidikan merupakan salah satu upaya yang 
disusun secara sistematis untuk mewujudkan proses pembelajaran yang secara aktif serta dapat mendukung 
pengembangan potensi peserta didik. Oleh karena itu, pendidikan sangat erat kaitannya dengan proses 
pembelajaran, karena agar tujuan pendidikan tercapai harus dilakukan pembelajaran yang efektif . 

Proses pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting, melalui proses pembelajaran siswa 
dapat memperoleh pengetahuan, pengalaman baru, mengasah keterampilan, serta meningkatkan 
kemampuan dirinya. Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang dapat menumbuhkan kreativitas 
anak secara keseluruhan, membuat siswa tetap aktif, mencapai tujuan pembelajaran secara efektif, dan 
berlangsung dalam lingkungan yang nyaman sehingga mampu mencapai tujuan pembelajaran (Tarigan et 
al., 2021). Tujuan pembelajaran pada kenyataannya masih sulit untuk dicapai secara efektif dikarenakan 
masih ditemukan beberapa permasalahan yang terjadi selama proses pembelajaran terutama pada 
pembelajaran kimia yang dinilai siswa sangat sulit dan membosankan. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada proses pembelajaran kimia di SMA Negeri 5 Kota 
Bengkulu pada kelas XI MIPA 1 dalam proses belajar beberapa siswa sudah aktif, tetapi jika diberikan soal 
yang berbasis HOTS (Higher Order Thingking Skill) siswa masih kesulitan dalam memahami soal dan 
mengerjakannya karena pada proses pembelajaran belum terlalu berfokus pada siswa. Hal ini juga 
disebabkan karena pada kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di kelas masih berfokus pada model 
pembelajaran ceramah yang membuat kemampuan berpikir kritis siswa sangat kurang. 
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Menurut Qurniati (2019), berpikir kritis merupakan suatu proses meneliti proses pemikiran itu 
sendiri. Artinya, ia tidak hanya berpikir tetapi mampu menggunakan logika dan bukti. Hal ini diperlukan 
untuk memberikan rangsangan yang menuntut pemikiran kritis untuk melatih keterampilan dalam 
memecahkan masalah. Setiap orang dapat berpikir kritis jika dilatih, dalam proses pembelajaran seorang 
siswa sangat dituntut untuk memiliki kemampuan berpikir kritis yang dimana nantinya sangat dibutuhkan 
dalam kehidupan mereka (Ernanda et al., 2022). 

Dari permasalahan yang ditemukan selama observasi pada proses pembelajaran kimia di SMA 
Negeri 5 Kota Bengkulu yaitu pada kelas XI MIPA 1, solusi yang dapat digunakan untuk mengatasi 
permasalahan ini dengan cara menerapkan model pembelajaran yang interaktif dan efektif. Model 
pembelajaran yang efektif harus mampu melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran 
(Triyanto et al., 2022). Artinya menciptakan lingkungan dimana siswa terlibat aktif, tertarik, dan mampu 
berperan aktif dalam memahami dan menguasai isi pembelajaran. Oleh karena itu, pengembangan model 
pembelajaran yang lebih interaktif dan berpusat pada siswa dapat menjadi solusi untuk meningkatkan 
minat dan keterlibatan siswa dalam belajar (Andriani et al., 2023). 

Berdasarkan penelitian (Nugrahaeni et al., 2017) “ Penerapan Model Pembelajaran Discovery 
Learning untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Dan Hasil Belajar Kimia’’ menunjukkan bahwa 
penerapan pembelajaran dengan menggunakan model Discovery Learning terbukti efektif dalam 
meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Pada penelitian (Meriyana et al., 2020) “Efektivitas 
Model Discovery Learning Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Sub Konsep Bryophyta 
Dan Pteridophyta Di Kelas X Sma It Riyadlussholihin Sukaratu” menghasilkan bahwa penerapan model 
pembelajaran Discovery Learning efektif digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 
didik. Dengan demikian model pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa dan membuat siswa harus terlibat aktif dalam pembelajaran salah satu nya yaitu dengan 
penerapan model pembelajaran Discovery Learning. 

Discovery Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang mengembangkan pembelajaran 
aktif pada siswa melalui penemuan dan penyelidikan agar hasil yang dicapai tetap melekat dalam ingatan 
siswa dan tidak cepat terlupakan (Prasetyo & Abduh, 2021). Pemilihan model pembelajaran Discovery 
Learning ialah salah satu upaya dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dan hasil belajar 
siswa, khususnya pada materi kesetimbangan kimia. Materi kesetimbangan kimia dipilih dikarenakan 
materinya berupa penjelasan beserta hitungan yang dapat dipahami secara mendalam dan perhitungan 
dapat diselesaikan siswa sehingga proses pembelajaran dapat berpusat pada siswa. Dalam penerapan 
discovery learing digunakan LKPD yang didesain dengan soal Hots yang mendorong siswa harus berpikir 
kritis untuk menjawabnya. Hal ini sesuai dengan penelitian (Syafira et al., 2021) yang menunjukkan hasil 
bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dengan penerapan model pembelajaran Discovery Learning lebih 
tinggi dari pada kemampuan siswa yang belajar secara konvensional. 

Berdasarkan dari latar belakang tersebut serta melihat pentingnya penggunaan model 
pembelajaran yang tepat untuk dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi 
kesetimbangan kimia, maka peneliti merasa perlu untuk melakukan penelitian dengan judul “Penerapan 
Model Pembelajaran Discovery Learning Dengan Berbantuan LKPD Untuk Meningkatkan Kemampuan 
Berpikir Kritis Siswa Kelas XI SMAN 5 Kota Bengkulu Pada Materi Kesetimbangan Kimia”. 

Metode 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Class Action Research). Penelitian Tindakan 

kelas merupakan penelitian oleh guru yang dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan yang ada di kelas 

sehingga dapat mengetahui hasil tindakan pada kelas tersebut (Azizah, 2021). Pada penelitian ini dilakukan 

penerapan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan LKPD. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2023 di kelas XI MIPA 1 SMAN 5 Kota 

Bengkulu tahun ajaran 2023/2024. Adapun subjek pada penelitian ini yaitu siswa kelas XI MIPA 1 yang 
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berjumlah 35 siswa. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah lembar tes untuk mengetahui 

hasil belajar siswa, yang terdiri dari pretest dan posttest. 

Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas dilakukan sebanyak 2 siklus. Secara garis besar 

terdapat beberapa tahapan pelaksanaan penelitian tindakan kelas sebagai berikut : 

1. Perencanaan 

Pada tahap perencanaan ini peneliti mempersiapkan semua instrumen yang dibutuhkan. Peneliti 

mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar pretest, lembar posttest, bahan ajar, 

lembar observasi, serta lembar kerja peserta didik. 

2. Pelaksanaan 

Pelaksanaan tindakan dilakukan berdasarkan rancangan pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran Discovery Learning. Terdapat tiga kegiatan dalam langkah pelaksanaan 

di antaranya, kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pada awal pembelajaran dilakukan 

pretest dan akhir pembelajaran di lakukan posttest. 

3. Pengamatan 

Pengamatan dilakukan selama kegiatan penelitian tindakan kelas oleh observer. Observer akan 

mengamati siswa serta guru dengan mengisi lembar observasi yang telah disediakan. Hasil pengamatan 

nantinya akan menjadi bahan evaluasi untuk melakukan PTK pada siklus berikutnya. 

4. Refleksi 

Refleksi dilakukan dengan tujuan untuk mengevaluasi hasil tindakan yang telah dilakukan dengan 

cara melakukan penelitian terhadap proses yang terjadi dan segala hal yang berkaitan dengan tindakan yang 

dilakukan. Refleksi ini dilakukan untuk mengkaji permasalahan yang muncul pada siklus pertama, sehingga 

dapat diperbaiki di siklus berikutnya, sehingga permasalahan dapat terselesaikan. 

Pelaksanaan siklus II memiliki tahapan yang sama dengan siklus I tetapi pelaksanaannya 

berdasarkan hasil dari refleksi siklus I. Oleh karenanya hasil observasi dijadikan bahan untuk refleksi dan 

hasil refleksi pada siklus I akan dijadikan acuan perbaikan pada siklus II. Berdasarkan hasil belajar yang 

didapatkan dilakukan analisis data. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data kuantitatif. 

Untuk melihat ketuntasan secara klasikal dapat di analisis dengan menggunakan persamaan sebagai 

berikut : 

KS = (𝑆𝑇/N ) x 100% 

Keterangan : 

KS: Ketuntasan secara klasikal 

ST: Jumlah Siswa yang Tuntas  

N: Jumlah Keseluruhan Siswa 

 

Tabel 1. Katagori Hasil Belajar Siswa 
 

Skor Hasil Belajar Katagori 

≥ 85 Tuntas 

< 85 Belum Tuntas 
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Hasil dan Pembahasan 

Hasil 

 Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas dengan penerapan model pembelajaran Discovery 

Learning berbantuan LKPD yang di desain untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dilakukan 

sebanyak 2 siklus. Masing-masing siklus terdiri dari satu pertemuan dengan pokok materi kesetimbangan 

kimia. Pada siklus I pokok materi bahasan adalah konsep kesetimbangan kimia, sedangkan pada siklus II 

pokok materi bahasannya hukum kesetimbangan kimia. Setiap siklus diberikan lembar tes berupa pretest 

sebelum pembelajaran dan posttest setelah proses pembelajaran. 

Pada penelitian ini, peningkatan kemampuan siswa dalam berpikir kritis dapat dilihat dari data hasil belajar 

siswa setelah dilakukannya pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Discovery Learning. Hasil 

belajar yang menunjukkan kemampuan berpikir kritis siswa di kelas XI MIPA 1 SMAN 5 Kota Bengkulu 

pada siklus I dan siklus II dapat dilihat di pada tabel di bawah. 

 

Tabel 2. Data Hasil Rekapitulasi Kemampuan Berpikir Kritis Siswa 

Indikator Siklus I Siklus II 

Jumlah Peserta Didik 35 35 

Jumlah Nilai 2925 3200 

Rata-Rata 86,0 91,4 

Nilai Tertinggi 90 100 

Nilai Terendah 60 70 

Jumlah Siswa yang belum tuntas 12 4 

Jumlah Siswa yang tuntas 23 31 

Ketuntasan belajar klasikal 66% 89% 

 

Berdasarkan Tabel 2 di atas, dapat diketahui terjadi peningkatan persentase hasil belajar siswa 

pada siklus I presentasi siswa yang mendapatkan nilai ≥ 85 sebesar 66%, dengan jumlah tersebut masih 

dikategorikan belum tuntas, karena belum mencapai 75% siswa yang mendapat nilai ≥ 85. Sedangkan pada 

diklus II terjadi kenaikan persentase hasil belajar siswa menjadi 89%, dan dapat dikategorikan tuntas 

dengan jumlah yang mendapat nilai ≥ 85 lebih dari 75%. Berdasarkan peningkatan persentase hasil belajar 

dapat menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa meningkat. Dengan demikian proses 

pembelajaran menggunakan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan LKPD dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran. 
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Pembahasan 
Penelitian tindakan kelas dilakukan di kelas XI MIPA 1 SMAN 5 Kota Bengkulu dengan jumlah 

35 siswa. Pada proses penelitiannya digunakan model pembelajaran Discovery Learning dengan berbantuan 
LKPD yang bertujuan meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Dalam penerapan model 
pembelajaran Discovery Learning peserta didik mendapatkan pengalaman baru yang membuka pemikiran 
peserta didik untuk ikut langsung terlibat dalam suatu proses pembelajaran yang sedang berlangsung. 
Selain itu peserta didik dapat melatih kemandirian dalam membentuk kelompok belajar, kemudian peserta 
didik dapat berlatih mengidentifikasi suatu permasalahan dalam pembelajaran. Pengalaman yang 
terpenting ialah bagaimana peserta didik dapat mengumpulkan dan mengolah data, serta menyatukan 
berbagai sudut pandang, sehingga mendapatkan kesimpulan akhir tentang suatu materi pokok yang dibahas 
pada suatu pembelajaran. 

Proses pembelajaran ini berbantuan LKPD yang di desain dengan soal HOTS (Higher Order 
Thingking Skill) yang membuat siswa harus menganalisis dalam menjawabnya sehingga mampu 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Kemampuan berpikir kritis siswa dapat dilihat dari hasil 
belajar siswa, hal ini dikarenakan jika kemampuan berpikir kritis siswa meningkat maka pada akhirnya juga 
akan mempengaruhi peningkatan hasil belajar siswa. Keterampilan berpikir kritis dalam penelitian ini 
dapat diukur dalam beberapa indikator yaitu kemampuan siswa dalam penjelasan terkait fenomena, 
kemampuan siswa dalam menganalisis terkait konsep, kemampuan siswa memberikan penjelasan lebih 
lanjut terkait konsep, kemampuan siswa membuat keputusan atau pemecahan masalah, dan kemampuan 
siswa membuat kesimpulan menggunakan penalaran (Rosyida et al., 2016). 

Kegiatan pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada siklus 1 membahas pokok materi konsep 
kesetimbangan. Guru melakukan pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang 
telah dirancang sebelumnya. Pada awal kegiatan guru menyampaikan kompetensi dasar, indikator, dan 
tujuan pembelajaran. Proses pembelajaran berikutnya diawali dengan guru memberikan pretest kepada 
siswa untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap materi yang akan dipelajari. Kemudian siswa 
membentuk kelompok dan mengerjakan LKPD. Pada akhir pembelajaran guru memberikan soal posttest 
kepada siswa sebagai evaluasi pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dengan penerapan model pembelajaran Discovery 
Learning berbantuan LKPD pada siklus I didapatkan presentasi kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 
66% dengan jumlah siswa yang mendapatkan nilai ≥ 85 sebanyak 23 siswa nilai tertinggi yang diperoleh 
oleh siswa sebesar 90 dan terendah 60. Tetapi pada siklus I masih banyak siswa yang mendapatkan nilai 
belum tuntas yaitu sebanyak 12 siswa. Pada pelaksanaan siklus I siswa yang mendapatkan nilai ≥ 85 belum 
mencapai 75% hal ini kemungkinan disebabkan adanya materi kesetimbangan kimia yang belum dikuasai 
oleh siswa dengan optimal. Diperlukan juga perbaikan oleh guru dalam mendampingi dan membimbing 
siswa dalam diskusi kelompok sehingga siswa menjadi berani bertanya terhadap materi yang belum 
dipahami dan mampu menjawab kesulitan yang ada pada LKPD. Pada pelaksanaan siklus I indikator 
kemampuan berpikir kritis yang telah tercapai dengan baik yaitu kemampuan siswa dalam penjelasan 
terkait fenomena, kemampuan siswa dalam menganalisis terkait konsep, kemampuan siswa memberikan 
penjelasan lebih lanjut terkait konsep, tetapi pada indikator kemampuan siswa membuat keputusan atau 
pemecahan masalah dan kemampuan siswa membuat kesimpulan menggunakan penalaran belum tercapai 
hal ini disebabkan siswa belum terlatih menerapkan proses pembelajaran yang mendorong kemampuan 
berpikir kritis. Pada siklus I dilakukan refleksi pada siklus I kemudian dilanjutkan penelitian tindakan kelas 
siklus II. 
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Penelitian tindakan kelas siklus II dilakukan berdasarkan hasil evaluasi kekurangan dan kelebihan 
yang terjadi pada siklus I. Tahapan pembelajaran yang dilakukan pada siklus II sama dengan siklus I. Dalam 
penelitian tindakan kelas siklus II membahas pokok materi hukum kesetimbangan yang merupakan materi 
perhitungan. Dari penelitian ini dengan menerapkan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan 
LKPD didapatkan persentase kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 89%, siswa yang mendapatkan nilai 
tidak tuntas hanya 4 siswa, sedangkan yang tuntas sebanyak 31 siswa dan nilai tertinggi mencapai 100 dan 
terendah 70. Pada hasil penelitian siklus II menunjukkan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa 
karena lebih dari 75% siswa yang mendapatkan nilai ≥ 85. Dalam pelaksanaan siklus II indikator 
kemampuan berpikir yang telah tercapai dengan baik yaitu kemampuan siswa dalam penjelasan terkait 
fenomena, kemampuan dalam menganalisis terkait konsep, kemampuan memberikan penjelasan lebih 
lanjut terkait konsep, dan kemampuan membuat kesimpulan menggunakan penalaran. Indikator 
kemampuan siswa membuat keputusan atau pemecahan masalah belum tercapai dengan baik tetapi sudah 
terdapat beberapa siswa yang mampu membuat keputusan atau pemecahan masalah, hal ini dibutuhkan 
bimbingan lebih dari seorang guru dalam proses pembelajaran terutama pada saat pengejaan LKPD. 

Berdasarkan hasil analisis data penerapan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan 
LKPD, dapat dilihat terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Setelah dilakukan penelitian 
siklus I kemampuan berpikir kritis siswa sebesar 66%. Kemudian setelah dilanjutkan penelitian siklus II 
kemampuan berpikir kritis siswa menjadi 89%. Dengan tercapainya tujuan penelitian yaitu meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis siswa, maka dapat diketahui bahwa penerapan model pembelajaran Discovery 
Learning berbantuan LKPD dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di kelas X MIA 1 SMA 
Negeri 5 Kota Bengkulu pada materi kesetimbangan kimia. 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Discovery 

Learning dengan berbantuan LKPD dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa untuk materi 

kesetimbangan kimia pada siswa kelas XI MIPA 1 SMA Negeri 5 Kota Bengkulu. Hal ini ditunjukkan dari 

hasil analisis data dimana terjadi peningkatakan kemampuan berpikir kritis siswa secara signifikan yaitu 

pada siklus I persentase ketuntasan belajar klasikal sebesar 66%, sedangkan pada siklus II terjadi 

peningkatan persentase ketuntasan belajar klasikal menjadi 89%. Sehingga dapat diketahui bahwa 

penerapan model pembelajaran Discovery Learning dengan berbantuan LKPD efektif digunakan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
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